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Keywords: Abstract: The regional economy is very influential on economic existence in
Location Quotient, Increasing national economic growth. However, each region in Indonesia has
Shift Share, difterent business components and natural resources. To improve the
Klassen Typology, economy eftectively and efficiently, it is necessary to analyze the potential
Base Sector. of a region. This study aims to examine the analysis of the superiority of the

existing economic sectors in Central Sulawesi Province to Indonesia's GDP
in 2018-2022. The methods used are Location Quotient (L&), Shift-Share,
and Klassen Typology analysis. The results of the analysis illustrate the
continuity in the final results based on the three methods and show that
there are 5 (five) sectors that are the basic sectors in the L) analysis, sectors
that have comparative advantages in the SS analysis and sectors that are
advanced and growing rapidly in the Klassen Typology analysis. These
sectors are sector (A) Agriculture, Forestry and Fisheries, sector (B) Mining
and Quarrying, sector (C) Manufacturing Industry, sector (F) Construction
and sector (O) Adm. Government, Defense and Compulsory Social Security.
Meanwhile, sectors that are classified as non-basic and relatively
underdeveloped are the Information and Communication sector and other
Services sector, which still need to be improved.

Kata Kunci: Abstrak: Perekonomian daerah sangat berpengaruh terhadap eksistensi
Location Quotient, ekonomi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Namun,
Shift Share, setiap daerah di Indonesia memiliki komponen usaha dan sumber daya
Tipologi Klassen, alam yang berbeda-beda. Untuk meningkatkan perekonomian secara
Sektor Basis. efektif dan efisien, diperlukan analisa terkait potensi suatu wilayah.

Penelitian ini bertujuan menguji analisis keunggulan sektor ekonomi yang
ada pada Provinsi Sulawesi Tengah terhadap PDB Indonesia pada tahun
2018-2022. Metode yang digunakan adalah analisis Location Quotient (1.Q),
Shift-Share, dan Tipologi Klassen. Hasil dari analisis menggambarkan
kesinambungan dalam hasil akhir berdasarkan tiga metode tersebut dan
menunjukkan ada 5 (lima) sektor yang menjadi sektor basis pada analisis
LQ, sektor yang memiliki keunggulan komparatif pada analisis SS dan
sektor yang maju serta tumbuh pesat pada analisis Tipologi Klassen. Sektor
tersebut adalah sektor (A) Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, sektor (B)
Pertambangan dan Penggalian, sektor (C) Industri Pengolahan, sektor (F)
Konstruksi dan sektor (O) Adm. Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib. Sedangkan sektor yang masuk dalam klasifikasi non basis
dan relatif tertinggal adalah sektor Informasi dan Komunikasi dan sektor
Jasa lainnya, sektor ini yang masih sangat perlu untuk ditingkatkan.
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A. LATAR BELAKANG

Di era otonomi daerah dan diiringi dengan globalisasi, pembangunan daerah menjadi lebih
kompleks. Globalisasi memberikan dampak positif dan negatif bagi pembangunan daerah dan
memberikan peluang bagi negara untuk menciptakan kesejahteraan melalui pertumbuhan ekspor
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dan impor (Suripto et al., 2020). Kondisi perekonomian sangat berpengaruh terhadap stabilitas
sistem ekonomi yang akan berdampak secara langsung bagi kesejahteraan seluruh masyarakat
Indonesia pada umumnya. Hal ini menunjukkan eratnya hubungan pertumbuhan ekonomi
dengan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dapat mengindikasikan parameter
keberhasilan pembangunan ekonomi makro, yang tercermin dari perubahan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) (Qurrota A’yun et al, 2022). Berkaitan dengan identifikasi Produk
Domestik Bruto (PDB) dan PDRB kab/kota, setiap kawasan daerah perlu adanya identifikasi
terkait sektor unggulan di daerah tersebut, yang berfungsi sebagai acuan sektor-sektor yang
diutamakan dan sektor yang harus di kembangkan dengan perincian yang lebih detail.

PDRB dan Distribusi PDRB
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Gambar 1. Perkembangan PDRB dan Distribusi PDRB Sulawesi Tengah terhadap PDB Indonesia
2018-2022

Pada gambar 1 di atas menggambarkan PDRB dan distribusinya terhadap perekonomian
nasional. Terlihat bahwa PDRB Sulawesi Tengah dari tahun 2018 - 2019 mengalami peningkatan
yang konsisten. Hal ini menunjukkan kualitas lapangan usaha di Sulawesi Tengah semakin tahun
semakin membaik, walaupun ada gejala pandemik dimulai tahun 2019, namun Sulawesi Tengah
bisa mempertahankan perekonomiannya secara total PDRB. Sedangkan pada indeks distribusi
PDRB terhadap PDB Indonesia, cukup berfluktuasi. Di mulai dari tahun 2018 sebesar 15,17%, dan
mengalami penurunan dari 2019-2020 disebabkan adanya pengaruh pandemik terhadap PDB
nasional, hal ini linier dengan pendapat Arianto (2021) bahwa pandemik menyebabkan
perlambatan hampir pada seluruh aspek ekonomi secara global. Namun pada tahun 2021
Sulawesi Tengah bisa meningkatkan kembali distribusi PDRB nya sebesar 20,6%, bukan
persentase yang sedikit dibandingkan dengan 33 provinsi Indonesia lainnya. Dengan demikian,
dapat kita simpulkan bahwa Provinsi Sulawesi Tengah termasuk dalam provinsi yang sangat
berpengaruh bagi PDB Indonesia, dan tentunya banyak sektor unggulan yang terdapat pada
Sulawesi Tengah sehingga mendorong perekonomian daerah tersebut.

Sektor unggulan adalah gambaran dari suatu struktur perekonomian, sehingga dapat
disimpulkan sebagai ciri-ciri dan karakteristik suatu daerah dari segi perekonomian (Negara &
Putri, 2020). Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi
regional (Ardina D.R, 2020). Selain itu, peningkatan ekonomi daerah umumnya difokuskan pada
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peningkatan sektor usaha pada daerah tersebut. Setiap daerah akan memiliki keunggulan masing-
masing berdasarkan struktur geografi dan kondisi alamnya. Oleh sebab itu, sebaiknya setiap
daerah mempunyai keunggulan komparatifnya dalam bersaing dalam sektor perekonomian
nasional. Dengan demikian, hal ini dapat menjadi pendorong bagi suatu daerah untuk terus
meningkatkan daya saing dan mempertahankan keunggulan sektor daerahnya agar dapat
mencapai tingkat kesejahteraan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Nafisah & Sukarniati,
2015).

Penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Yuniarti et al., 2022) yang berjudul Base Sector
Analysis and Sectoral Growth of Tangerang City, dengan metode LQ, DLQ, serta analisis sektor
unggulan, dengan prospek masa depan. Pada penelitian ini terdapat sektor usaha yang berpotensi
di Kota Tangerang yaitu sektor Indusri Pengolahan, sektor Transportasi dan Pergudngan, serta
sektor Jasa Perusahaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hutabarat (2020) yang berjudul Penentuan Sektor
Unggulan di Kab. Anambas Kepulauan Riau, dengan metode yang sama yaitu LQ, SS, dan T.Klassen
menunjukkan hasil analisis LQ ada dua sektor basis Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, serta
sektor Pertambangan dan Penggalian. Shift share ada dua sektor tumbuh pesat yaitu Kontruksi
dan sektor Jasa Kesehatan. Hasil analisis Tipologi Klassen bahwa sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan masuk kembali dalam sektor unggulan dan tumbuh pesat. Artinya pada Kepulauan
Anambas memiliki sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang menjadi sektor unggulan dan
perlu di pertahankan untuk meningkatkan pendapatan daerah dan kegiatan ekspor ekonomi.

Analisis terdahulu lainnya adalah yang dilakukan oleh (Akmadani et al., 2021) yang berjudul
Analisis of Economic Growth and Potensial Sector Development District. Indragiri Hilir Riau.
Metode riset sama yaitu LQ, SS dan Tipologi Klassen. Hasil dari penelitian in menunjukkan sektor
ekonomi yang paling berperan secara siginifikan dan memiliki keunggulan komparatif di daerah
ini adalah sektor Pertanian. Dari penjelasan di atas, riset ini akan membahas lebih jauh mengenai
sektor apa saja yang terdapat pada Sulawesi Tengah dan mengidentifikasi sektor unggulannya.
Adapun tujuan dari penelitian sebagai acuan analisis potensi ekonomi Sulawesi Tengah untuk
mendukung pengelolaan SDA dan sumber daya lainnya di daerah Sulawesi Tengah. Analisis PDRB
sangat banyak kegunaannya, termasuk dalam mengetahui potensi ekonomi suatu daerah dan
pemanfaatan sumber daya yang optimal (Wahyuningtyas et al., 2013). Menetapkan prioritas
pembangunan sangat penting untuk mendorong perkembangan setiap sektor, mempercepat laju
pertumbuhan setiap sektor, dan meningkatkan kapasitas penyerapan tenaga kerja (Karmini et al.,
2022). Oleh karena itu, analisis ini berfungsi sebagai acuan yang digunakan untuk
mengidentifikasi penyusunan perencanaan pembangunan daerah Sulawesi Tengah agar semakin
terarah dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development).

B. METODE

Riset ini menerapkan jenis metode kuantitatif deskriptif, yang akan meneliti dengan
menganalisa dan mendeskriptifkan data yang telah terkumpul dan diolah. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji hipotesis bagaimana hubungan yang mendasar dan menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan dan menggunakan data kuantitatif, yang ditunjukkan dalam bentuk data
yang dapat dihitung sebagai variabel yang diangkakan atau bilangan (Yuniarti & Sukarniati, 2021).
Penelitian yang memuat deskriptif diharapkan dapat menggambarkan secara detail terkait fakta
dan populasi secara sistematis, actual dan cermat (Sutrisno et al., 2023). Data yang digunakan
yakni data sekunder PDRB Provinsi Sulawesi Tengah dan PDB Indonesia periode tahun 2018 -
2022 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik. Teknis analisis data nya ada tiga metode
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perhitungan dan pendekatan yaitu: Analisis Location Quotient (LQ), Shift Share (SS) dan Tipologi
Klassen.
1. Location Quetient

Metode ini menggambarkan sektor basis dan non basis pada suatu wilayah/provinsi
terhadap sektor nasional dalam penelitian ini. Tujuannya untuk mengetahui sektor unggulan
dalam suatu wilayah/provinsi tersebut. Adapun rumus yang digunakan adalah:

L X /xR
¢= XN /xvN

Dimana:
LQ = Location Quotient
XiR = Output Sektor PDRB Provinsi Sulawesi Tengah
XR = Total Output Sektor PDRB Provinsi Sulawesi Tengah
XiN = Qutput Sektor PDB Nasional
XN = Total Output Sektor PDB Nasional

Dengan interpretasinya: LQ>1 artinya ada indikasi aktif terhadap ekspor barang tersebut atau
disebut sektor basis, LQ=1 artinya indikasi kegiatan produksi hanya cukup memenuhi wilayah
tersebut atau tergolong non basis; dan LQ<1 artinya indikasi kegiatan impor disektor tersebut
atau sektor non basis.
2. Shift Share
Metode ini digunakan untuk mengetahui perbandingan tingkat perkembangan suatu sektor
di wilayah tersebut dalam waktu tertentu. Adapun rumus yang digunakan adalah:
Pertumbuhan Nasional N =Y *
Pertumbuhan Proporsional  : Mj = Yjj(rin-rn)
Pertumbuhan Pangsa Wilayah : Cj; = Yj(ri-I'in)
Dimana:
Yij= PDRB Sektor i Provinsi Sulawesi Tengah
Yin = PDRB Sektor i nasional
Y. = PDB nasional tahun dasar
Rj = perubahan sektor i Provinsi Sulawesi Tengah
Rin = perubahan sektor i nasional
Rn = perubahan nasional tahun dasar

Dengan interpretasinya sebagai berikut: M;; > 0 : spesialisasi dalam sektor yg secara nasional
tumbuh cepat, M;j < 0 : spesialisasi dalam sektor yg secara nasional tumbuh lambat, C; > 0 : sektor
i mempunyai keunggulan komparatif di wilayah tersebut atau mempunyai daya saing, Ci < 0 :
sektor i tidak mempunyai keunggulan komparatif atau tidak dapat bersaing, D; > 0: sektor i
pertumbuhan progresif, Dj; < 0: sektor i pertumbuhan mundur.

3. TipologiKlassen

Metode ini dapat menggolongkan sektor ekonomi yang memiliki keunggulan pada suatu
wilayah. Metode ini membandingkan rasio tingkat pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Tengah
serta kontribusinya terhadap pembentukan PDRB. Dengan Kklasifikasi gi: rata-rata pertumbuhan
PDRB daerah, g: rata-rata pertumbuhan PDB Indonesia, si: kontribusi PDRB daerah, dan s:
kontribusi PDB Indonesia.
Klasifikasinya adalah:
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gi > =g, si > = s termasuk dalam Quadrant [ yang artinya sektor maju dan tumbuh dengan pesat,
gi < g, si >= s termasuk dalam Quadrant Il yang artinya sektor maju tapi tertekan,

gi > = g, si < s termasuk dalam Quadrant IIl yang artinya sektor potensial atau masih dapat
berkembang pesat

gi < g, si < s termasuk dalam Quadrant IV yang artinya sektor relatif tertinggal.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Location Quetiont Provinsi Sulawesi Tengah
Analisis ini yaitu pengolahan data PDRB provinsi Sulawesi Selatan terhadap PDB Indonesia
periode tahun 2018 - 2022. Adapun tabel perhitungan dengan metode LQ adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis LQ

Sektor LQ Keterangan
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1,676 Basis
Pertambangan dan Penggalian 1,560 Basis
Industri Pengolahan 1,307 Basis
Pengadaan Listrik dan Gas 0,025 Non Basis
gzrllﬁaudlziré Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan 1130 Basis
Konstruksi 1,018 Basis
Transportasi dan Pergudangan 0,671 Non Basis
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,135 Non Basis
Informasi dan Komunikasi 0,487 Non Basis
Jasa Keuangan dan Asuransi 0,432 Non Basis
Real Estat 0,465 Non Basis
Jasa Perusahaan 0,103 Non Basis
afar;BPemerintahan, Pertahanan dan J. Sosial 1551 Basis
Jasa Pendidikan 0,924 Non Basis
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,955 Non Basis
Jasa Lainnya 0,354 Non Basis

Source: Data BPS, Diolah 2024

Pada tabel 1 hasil analisis Location Quetiont diatas menunjukkan ada 17 sektor lapangan
usaha yang menunjang kegiatan perekonomian. Selanjutnya, terdapat 6 sektor yang menjadi
sektor basis dan memiliki nilai koefisien >1 dan sisanya 11 sektor non baisis. Sektor basis ini
memungkinkan sektor-sektor tersebut untuk bisa melakukan ekspor karena adanya surplus
sedangkan pada sektor non basis sektor ini tidak mampu memnuhi kebutuhan daerah sehingga
terindikasi diperlukan adanya kegiatan impor. Sektor basis tersebut adalah Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan dengan AV LQ 1,676 dan menjadi sektor dengan nilai koefisien tertinggi, hal ini
sejalan dengan sumber daya alam yang ada di Sulawesi Tengah yang sangat melimpah, bahkan
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banyak penduduk Sulawesi Tengah yang masih sangat bergantung pada hasil alam Pertanian dan
Perikanan. Sektor ini berdasarkan outlook tahun 2022 berkontribusi 17% terhadap PDRB. Sektor
primer (pangan) juga menjadi penentu kesejahteraan bagi penduduk yang berada dikalangan
bawah yang berada di pedesaan (Wahyuni & Sukarniati, 2018). Selanjutnya yaitu sektor basis
Pertambangan dan Penggalian rata-rata nilai LQ sebesar 1,560, seperti diketahui Provinsi ini
menjadi salah satu daerah penghasil nikel terbesar di Indonesia saat ini kutipan dari web
Datanesia. Hasil tambang lainnya seperti emas, galena, perak, tembaga, gas alam dan lain-lain.
Outlook 2022 sektor ini berkontribusi sebesar 11% terhadap PDRB.

Kemudian, sektor basis selanjutnya adalah Industri Pengolahan dengan nilai rata-rata LQ
sebesar 1,307 dan memiliki kontribusi tertinggi terhadap PDRB jika berdasarkan outlook 2022
yaitu sebesar 42%. Hal ini sangat mengejutkan bahwa Industri Pengolahan di Sulawesi Tengah
tepatnya pengolahan hasil tambang Nikel, sangat menopang kemajuan PDRB di wilayah ini. Hal
ini tentunya memberikan sentimen terhadap perekonomian daerah Sulawesi Tengah. Selanjutnya
3 sektor basis Sulawesi Tengah yaitu Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur
Ulang, dengan rata-rata LQ 1,130 dan kontribusi PDRB yang tidak terlalu tinggi yaitu 0,07%
outlook 2022, sektor Konstruksi dengan skor LQ 1,018 dan kontribusi PDRB yang lumayan tinggi
sebesar 9%, dan yang terakhir sektor Adm. Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
memiliki skor LQ 1,551 dan kontribusi terhadap PDRB sebesar 4%. Dengan demikian, Sulawesi
Tengah memiliki 6 sektor unggulan di wilayah tersebut yang dapat menopang pertumbuhan
ekonomi daerah.

2. Analisis Shift Share Provinsi Sulawesi Tengah

Analisis ini menggunakan data PDRB provinsi Sulawesi Selatan terhadap PDB Indonesia
dengan tahun awal 2018 dan tahun akhir 2022. Adapun tabel hasil perhitungan dengan metode
Shift Share adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis SS

. P. P. Pangsa

Sektor/ Ls;lpangan P. Nasional Proporsional Wilayah 55

Usaha Nij M; Cij Dj;
A.Pertanian,
Kehutanan dan 4987.803,92  -879.083,85  5331.792,54  9.440.512,61
Perikanan
BPertambangandan 41562854  -851.26617 13.105816,77 14.673.179,14
Penggalian
C.Industri 2267.60629  -508.190,18 109.610.60462 111.370.020,73
Pengolahan
D.Pengadaan Listrik 5.970,67 1.191,30 5.471,73 12.633,70
dan Gas
E.Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, 22.796,81 18.208,37 - 4.611,70 36.393,48
Limbah, dan Daur
Ulang
F.Konstruksi 2.185.488,03  -847.23948  7.572.607,79  8.910.856,34
G.Perdagangan Besar
dan Eceran; Reparasi o4 00449 11073617  3.632.81471  5.116.083,03

dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor
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711.575,97 -6.165,39 42.670,70 748.081,28
Pergudangan
[.Penyediaan
Akomodasi dan 95.472,19 -12.055,10 101.770,17 185.187,25
Makan Minum
J.Informasi dan 606.081,12  1.387.427,57 -101.388,38  1.892.120,31
Komunikasi
KJasaKeuangandan 34, geg 45 67.029,31 801.690,96  1.266.678,42
Asuransi
L.Real Estat 321.998,36 32.232,05 251.564,78 605.795,19
M.N.Jasa Perusahaan 44.277,63 8.481,21 28.420,73 81.179,58
0.Adm.
Pemerintahan, 1.164.19584  -489.83235  1.736.392,05  2.410.755,54
Pertahanan dan J.
Sosial Wajib
P_Jasa Pendidikan 685.080,76 - 120.903,30 254.496,51 818.673,96
QJasa Kesehatandan  ,¢, g,c 39 546.830,20 160.580,45 962.355,96
Kegiatan Sosial
RS.T.U.Jasa Lainnya 153.327,04 84.695,50 4.894,38 242.916,92

Source: Data BPS, Diolah 2024

Pada tabel 2 adalah analisis Shift Share Sulawesi Tengah, tabel ini menggambarkan
bagaimana pertumbuhan sektor-sektor ekonomi Sulawesi Tengah terhadap pangsa Nasional dan
pangsa wilayah. Nilai Njj akan menunjukkan semua sektor pada 5 tahun terakhir mengalami
pertumbuhan yang positif, artinya Sulawesi Tengah telah mengalami peningkatan sektor ekonomi
secara nasional di semua sektor lapangan usaha. Selanjutnya, pada kolom M;j adalah tingkat detail
suatu sektor apakah tumbuh lambat atau cepat dalam pengaruh bauran industri (industry mix).
Dalam hal ini ada 9 sektor (Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian,
Industri Pengolahan, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum,
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dan Jasa Pendidikan) sektor
yang bernilai negatif, artinya sektor tersebut mengalami pertumbuhan yang melambat dibanding
sektor nasional.

Sedangkan untuk kolom Cj menunjukkan keunggulan komparatif suatu sektor dan pada
penelitian ini terdpat dua sektor yang non komparatif atau daya saing, yaitu sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang, sektor kedua adalah Informasi dan Komunikasi.
Namun, secara keseluruhan terbukti pada kolom Dj seluruh angka bersifat positif ini artinya
secara agregat semua sektor di Sulawesi Tengah adalah sektor unggulan dan sektor maju. Secara
umum sektor ekonomi yang ada di Sulawesi Tengah termasuk dalam kategori sektor yang mampu
bersaing dan maju, hanya perlu ada pengembangan terhadap sektor yang masih masuk dalam
sektor mundur dan tertekan. Peningkatan sektor ini harus segera dilakukan untuk mendorong
perekonomian secara nasional. Pertumbuhan ekonomi ditopang oleh pertumbuhan ekonomi
daerah yang dapat menyumbangkan hasil sumber daya alam yang bermanfaat secara optimum.
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3. Analisis Tipologi Klassen Provinsi Sulawesi Tengah
Adapun hasil analisis tipologi klassen sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Tipologi Klassen

Prov. Sulteng Indonesia
Sektor/Lapangan
Usaha AV AV AV AV Keterangan TK
Pertumbuhan  Distribusi Pertumbuhan Distribusi
Pertanian, .
Maju
Kehutanan  dan 0,05 0,22 0,02 0,13
. Tumbuh Pesat
Perikanan
Pertambangan dan Maju
Penggalian Bl il e R Tumbuh Pesat
Industri Maju
Pengolahan Ljek A OfE U Tumbuh Pesat
Pengadaan Listrik Potensial dan
dan Gas 0,06 0,00 0,03 0,01 Berkembang Pesat
Pengadaan  Air,
Pengelolaan 004 0.00 0.05 0.00 Maju tapi
Sampah, Limbah, ' ' ' ' Tertekan
dan Daur Ulang
. Maju
Konstruksi 0,11 0,11 0,02 0,10 Tumbuh Pesat
Perdagangan
Besar dan Eceran; Potensial dan
Reparasi da_n 0,09 0,07 0,03 0,14 Berkembang Pesat
Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor
Transportasi  dan Potensial dan
Pergudangan 0,06 0,03 0,04 0,04 Berkembang Pesat
Penyediaan Potensial dan
Akomodasi  dan 0,06 0,00 0,03 0,03
. Berkembang Pesat
Makan Minum
Informasi — dan 0,08 0,03 0,09 0,06 Relatif Tertinggal
Komunikasi
Jasa  Keuangan Potensial dan
dan Asuransi 0,09 0,02 0,03 0,04 Berkembang Pesat
Potensial dan
Real Estat 0,05 0,01 0,03 0,03 Berkembang Pesat
Potensial dan
Jasa Perusahaan 0,05 0,00 0,04 0,02 Berkembang Pesat
Adm.
Pemerintahan, Maju
Pertahanan dan J. e e Ol URE Tumbuh Pesat
Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 0,03 0,03 0,02 0,03 Potensial dan
Berkembang Pesat
Jasa  Kesehatan Potensial dan
dan Kegiatan 0,10 0,01 0,08 0,01
. Berkembang Pesat
Sosial
Jasa Lainnya 0,04 0,01 0,05 0,02 Relatif Tertinggal

Source: Data BPS, Diolah 2023
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Pada tabel 3 menunjukkan adanya fenomena sektor yang menempati beberapa Kriteria
sektor Tipologi Klassen dari Quadrant I (sektor Maju dan Tumbuh Pesat), Quadrant II (sektor
Maju tapi Tertekan), Quadrant III (sektor Potensial dan Berkembang Pesat) hingga Quadrant IV
(sektor Relatif Tertinggal). Sektor maju dan tumbuh pesat pada penelitian ini ada 5 (lima) sektor
yaitu sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor
Industri Pengolahan, sektor Konstruksi dan sektor Adm. Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib. Sektor ini memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian Sulawesi
Tengah. Selanjutnya yang termasuk dalam sektor maju tapi tertekan ada sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang. Kemudian untuk sektor yang paling dominan
adalah sektor potensial dan berkembang pesat yang termasuk dalam Quadrant Il ada 9 (sembilan)
sektor yaitu Pengadaan Listrik dan Gas, sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor, sektor Transportasi dan Pergudangan, sektor Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum, sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, sektor Real Estat, sektor Jasa
Perusahaan, sektor Jasa Pendidikan dan juga sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Sektor ini
perlu ditingkatkan untuk memberikan kontribusi yang lebih terhadap PDRB dan PDB Indonesia.
Terakhir, adalah sektor yang termasuk dalam sektor relatif tertinggal yaitu sektor Informasi dan
Komunikasi dan sektor Jasa Lainnya. Sektor terbelakang ini masih perlu di tingkatkan sebagainya
ada perkembangan teknologi Informasi pada era saat ini, sektor Infomasi dan Komunikasi di
Sulawesi Tengah harus bisa menjadi sektor unggulan.

Tabel 4. Matriks Tipologi Klassen Sulawesi Tengah

QI QII
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan ¢ Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Pertambangan dan Penggalian Limbah, dan Daur Ulang
Industri Pengolahan

Konstruksi
Adm. Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib

QIII Qlv
e Pengadaan Listrik dan Gas ¢ Informasi dan Komunikasi
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi | e Jasa Lainnya
dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Jasa Keuangan dan Asuransi
e Real Estat
e Jasa Perusahaan
¢ Jasa Pendidikan
o Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Pada tabel 4 menunjukkan matriks hasil analisis tipologi klassen sama halnya dengan tabel
3, matriks ini mempermudah kita untuk melihat perkembangan sektoral yang ada di Sulawesi
Tengah. Berdasarkan matriks tersebut daerah ini masih sangat dominan dengan sektor pada
Quadrant III yang artinya adalah sektor potensial dan berkembang pesat. Oleh karena itu, perlu
adanya peningkatan sektor tersebut untuk meningkatkan ekonomi daerah.

Selain itu, ada dua sektor yang relative tertinggal/terbelakang yaitu informasi dan
komunikasi dan jasa lainnya. Dalam hal ini perlu di galakkan mengenai sektor informasi dan
komunikasi yang saat ini sedang berada pada era digital teknologi informasi. Setiap kegiatan
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perekonomian harusnya sudah diikuti dengan penggunaan teknologi maju yang akan mendukung
persaingan baik secara nasional maupun global. Dengan begitu, diharapkan tidak ada sektor yang
tertinggal pada provinsi Sulawesi Tengah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pada analisis ini ada 6 (enam) sektoral yang termasuk dalam sektor basis yaitu sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Industri
Pengolahan, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang, sektor
Konstruksi dan sektor Adm. Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan adalah yang memiliki nilai AV LQ tertinggi yaitu sebesar 1,68
artinya sektor ini ada sektor yang memiliki kenggulan komparatif yang paling dominan.

Metode SS pertumbuhan ekonomi secara nasional Nj dan menunjukkan nilai semua positif
artinya semua sektor tumbuh pesat. Kemudian pada pertumbuhan proporsional Mj terhadap
nasional semua sektor juga bersaing positif dan beberapa yang tumbuh lambat yaitu sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Industri
Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor agangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor, sektor Transporstasi dan Pergudangan, sektor Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum, sektor Adm. Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dan sektor Jasa
Pendidikan. Selanjutnya pangsa wilayah Cj menunjukkan keunggulan komparatif dan pada
penelitian ini semua sektor memiliki keunggulan komparatif.

Metode Tipologi Klassen terdapat 5 (lima) sektor yang termasuk dalam klasifikasi maju dan
tumbuh pesat, ada 1 (satu) sektor yang masuk dalam klasifikasi sektor maju tapi tertekan,
selanjutnya sektor dominan adalah sektor potensial dan berkembang pesat yaitu ada 9 (sembilan)
sektor dan klasifikasi sektor tertinggal ada 2 (dua) sektor.

Saran dari penulis yaitu bahwa meninjau lebih jauh terkait potensi dalam suatu wilayah
sangatlah penting. Untuk hal tersebut perlu lebih banyak pendalaman dan perbandingan terkait
nilai nyata terhadap keunggulan komparatif suatu daerah, baik dalam segi ekspor dan impor,
konsumsi, maupun teknologi dan investasi yang telah memadai pada daerah tesebut. Sehingga
terwujud keseimbangan dan kemajuan suatu daerah.
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